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VARIABILITAS GENETIK KARAKTER UMUR, HASIL DAN
KOMPONEN HASIL BEBERAPA GENOTIPE
PADI LOKAL (Oryza sativa L.)) SUMATERA BARAT

ABSTRAK

Percobaan tentang variabilitas genetik karakter umur, hasil dan komponen
hasil beberapa genotipe padi lokal (Oryza sativa L.) Sumatera Barat, telah
dilaksanakan di Jorong Kuranji, Nagari VIII Koto, Kec. Guguak Kab.
Payakumbuh yang dimulai dari bulan September 2009 sampai Januari 2010.
Tujuannya adalah menentukan variabilitas genetik dari karakter umur, hasil dan
komponen hasil beberapa genotipe padi lokal Sumatera Barat yang dapat
dijadikan sebagai kriteria seleksi untuk perbaikan varietas.

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan sembilan perlakuan dan tiga ulangan. Sebagai perlakuan adalah sembilan
genotipe padi lokal, yaitu Sikuniang, Sikuriak, Kuniang Solok, Anak Daro,
Rengat B, Padi Putiah, Batu Ampa, Suntiang Ameh dan Itam Kuriak. Data hasil
percobaan ini dianalisis mengunakan uji F, pada F hitung perlakuan yang lebih
besar dari F tabel 5% dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) dan dilanjutkan dengan penghitungan nilai variabilitas genetik dan
heritabilitas guna melihat pengaruh genetik atau lingkungan terhadap karakter
umur, hasil dan komponen hasil.

Berdasarkan hasil percobaan terhadap sembilan genotipe padi lokal terdapat
variabilitas genetik yang luas dan nilai heritabilitas yang tinggi adalah pada
karakter umur berbunga, umur panen, persentase gabah bernas, hasil perpetak, dan
jumlah gabah total.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakang

Padi merupakan tanaman pangan yang mempunyai arti ekonomis sangat
penting, yaitu sebagai makanan pokok hampir seluruh rakyat Indonesia.
Peningkatan kebutuhan beras terjadi seiring pertumbuhan penduduk yang cukup
pesat. Meningkatnya kebutuhan beras di Indonesia harus diimbangi dengan
produksi padi yang tinggi pula. Oleh karena itu program pemerintah dalam usaha
swasembada pangan lebih menekankan pada peningkatan hasil padi, baik secara
intensif maupun perluasan areal pertanaman. Intensifikasi yang didukung oleh
teknologi prapanen, inovasi sosial, dan kebijaksanaan pemerintah telah mampu
meningkatkan produksi pangan nasional, hingga mampu berswasembada pangan
pada tahun 1984.

Upaya perbaikan genetik tanaman padi terus dilakukan untuk menunjang
program swasembada beras di Indonesia. Sasaran perbaikan varietas padi
ditujukan untuk terus menerus menghasilkan varietas-varietas baru yang mampu
berperan dalam memantapkan program swasembada beras. Varietas tersebut
mempunyai sifat-sifat penting yang sesuai untuk masing-masing pengembangan
pada produksi padi. Penyediaan varietas-varietas baru untuk dapat memenuhi
keinginan dicirikan dengan sifat potensi hasil tinggi dan berumur genjah
merupakan fokus utama dari usaha perbaikan varietas padi.

Tanaman padi lokal sekarang hanya tinggal 10-15 persen koleksi plasma
nutfah. Jika kita lihat dari kepemilikan plasma nutfah padi, Indonesia tidak sama
dengan negara-negara lain seperti Amerika yang mempunyai 23.097 koleksi
plasma nutfah padi, dan di Filipina yang justru lebih besar dari Amerika yaitu
sebesar 90.000 koleksi plasma nutfah padi. Di Indonesia hanya ada 3.800 koleksi
plasma nutfah yang terdaftar di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian Departemen Pertanian.
(Indobiogen, 2006)

Peningkatan produktivitas tanaman padi sering mengalami kegagalan yang
disebabkan oleh kendala-kendala yang bersifat biotik dan abiotik, selain itu
varietas unggul yang telah diperoleh sering tidak diterima oleh petani, karena



adanya kelemahan seperti mutu gabah rendah, gabah mudah rontok dan rendemen
beras yang rendah. Mengatasi hal tersebut perlu adanya usaha yang terintegrasi
dalam pemanfaatan keragaman genetik yang terdapat pada berbagai spesies atau
anggota populasi yang terdapat pada plasma nutfah yang telah ada.

Keragaman genetiklah yang menjadi perhatian utama bagi pemulia tanaman.
Permasalahan yang cukup sulit adalah seberapa jauh suatu karakter disebabkan
faktor genetik sebagai aksi gen, dan seberapa jauh disebabkan oleh faktor
lingkungan.

Keragaman yang disebabkan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan
umumnya berintegrasi satu dengan yang lainnya dalam mempengaruhi
penampilan (fenotipe) tanaman. Prinsip utama dalam pemuliaan tanaman adalah
menimbulkan keragaman genetik lalu menyeleksinya sesuai tujuan (Allard, 1992).

Karakteristik morfologi seperti batang ideal yang tahan rebah, jumlah
anakan produktif tinggi, jumlah gabah bernas tinggi, genjah dan berproduksi
tinggi dari tanaman padi sangat diperlukan sebagai parameter dalam perakitan
varietas unggul. Untuk menentukan karakter yang dapat dijadikan sebagai kriteria
seleksi dalam memilih genotipe dan heritabilitas sebagai tolak ukur yang efektif
dan efisien dalam kegiatan pemuliaan tanaman. Hal tersebut juga diperlukan
sebagai parameter dalam perakitan kultivar unggul, karakter tersebut antara lain
tinggi tanaman, bentuk gabah, bentuk daun, warna bunga dan malai.

Komponen hasil mempunyai peranan penting dalam menentukan hasil
aktual tanaman padi. Memodifikasi komponen hasil, baik melalui budi daya atau
pemuliaan, hasil padi berpeluang dapat ditingkatkan. Namun, permasalahannya
adalah perbaikan satu komponen hasil dapat mempengaruhi kualitas komponen
hasil lainnya. Hasil dari varietas padi lokal lebih menjamin dari pada pananaman
varietas padi unggul. Maka dari itu tanaman varietas lokal harus dibudidayakan
dengan baik.

Keragaman genetis suatu tanaman dapat menurun karena usaha manusia
untuk menanam atau memperluas jenis-jenis unggul baru schingga jenis-jenis
lokal yang sangat beragam terdesak bahkan lenyap. Jenis-jenis lokal yang
beragam merupakan modal bagi pemulia untuk mendapatkan varietas unggul,



untuk itu diperlukan data-data mengenai kondisi varietas-varietas lokal
(Poespodarsono, 1988).

Jenis-jenis padi unggul Indonesia terdiri dari jenis unggul baru, biasa dan
lokal, dimana jenis lokal memiliki umur panen yang relatif lebih lama
dibandingkan dengan jenis-jenis padi lainnya (Soemartono ef al, 1980).

Banyak tidaknya hasil padi sebagian bergantung jenis varietas yang ditanam.
Berhubung dengan pentingnya tanaman padi bagi kehidupan dan penghidupan
penduduk, diusahakannya upaya untuk mendapatkan varietas-varietas yang dapat
memberikan hasil yang banyak dengan berbagai cara salah satunya dengan
seleksi. Di daerah tertentu seringkali terjadi produksi padi jenis lokal mampu
menyamai atau bahkan lebih tinggi daripada produksi padi varietas unggul
nasional. Padi varietas lokal ada yang memiliki keunggulan, antara lain rasa nasi
enak dan aroma wangi (Soemartono et al, 1980).

Kegiatan karakterisasi genotipe padi lokal berdasarkan fenotipe sebelumnya
telah pernah dilakukan di Kecamatan Canduang Kabupaten Agam (Susanti,
2003), di Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman Timur (Fadli, 2002), dan di Jorong
Tiga Batur, Kanagarian Sungai Tarab Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah
Datar (Prima, 2006). Varietas lokal mempunyai sifat adaptasi/kesesuaian daerah
tertentu, produksi rendah, berbatang tinggi dan kuat, berumur panjang, tidak
respon terhadap pemupukan dan berpenampilan masih beragam, mempunyai rasa
nasi enak dan disenangi banyak konsumen serta mempunyai harga pasar tinggi.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis telah melakukan percobaan
dengan judul ”Variabilitas Genetik Karakter Umur, Hasil dan Komponen
Hasil Beberapa Genotipe Padi Lokal (Oryza sativa L.) Sumatera Barat”.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan variabilitas genetik dari karakter
umur, hasil dan komponen hasil beberapa genotipe padi lokal Sumatera Barat,
yang dapat dijadikan sebagai kriteria seleksi untuk perbaikan varietas.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Padi

Padi termasuk famili Graminae sub famili Festudaceae dan genus Oryzae.
Genus Oryzae mempunyai lebih dari dua puluh spesies liar, tetapi yang banyak
dibudidayakan adalah Oryza sativa L. di Asia dan Oryza glaberrima di Afrika.
Kedua spesies ini sama-sama diploid dan diperkirakan berasal dari leluhur yang
sama yaitu Oryza perensnish Moench, dengan habitat asal dari Gondwana Land.
Oryza glaberrima tidak memiliki cabang sekunder pada malai, ligulanya tidak
sepanjang pada Oryza sativa L, gulma dan daunnya agak kasar dan dapat tumbuh
secara musiman (Manurung dan Ismunadji, 1988).

Tanaman padi merupakan tanaman semusim, termasuk golongan rumput-
rumputan termasuk dalam famili Frestudaceae dan genus Oryzae. Ada 25 spesies
dua diantaranya, Oryza sativa L dan Oryza glaberiama sedangkan sub spesies
Oryza sativa, dua diantaranya adalah indica (padi bulu) dan sinica (padi cere)
(Anonimous, 2003).

Dari waktu yang sangat panjang kedua spesies (Orya sativa L. dan Oryza
glaberrima) mengalami evolusi geografis dan membentuk tiga spesies yang
disebut dengan Indica, Javonica dan Javanica. Tipe Indica (Padi Cere)
dikembangkan pada temperatur 0-25°C yaitu kawasan Asia selatan dan Asia barat
serta Filipina, tetapi pembudidayaannya kurang praktis dan ekonomis. Tipe
Javonica tumbuh pada temperatur 30°C, tumbuh pada musim panas, yaitu
kawasan Korea selatan, Cina utara, Selandia Baru, Eropa Sealatan dan Amerika,
Sedangkan tipe Javanica (Padi Bulu) merupakan peralihan dari keduanya, hanya
ditanam pada daerah tropis termasuk Indonesia (Purseglove, 1975).

Tanaman padi dapat tumbuh pada daerah yang berhawa panas dengan udara
yang banyak mengandung uap air, pada ketinggian 0-1300 meter di atas
permukaan laut. Padi menghendaki tempat yang terbuka dan banyak mendapatkan
cahaya matahari. Suhu optimal untuk tanaman padi adalah 20-30°C dibawah suhu
tersebut akan menghambat perkembangannya. Selama perkembangan tanaman
padi membutuhkan banyak air terutama dari awal pertumbuhan sampai



menghasilkan biji. Padi dapat tumbuh pada segala macam jenis tanah yang subur
dan optimum tumbuh pada pH 5,5-6,5 (Purseglove, 1975).

Organ tanaman padi dapat dibagi dua yaitu organ vegetatif yang meliputi
akar, batang, dan daun. Organ generatif yang meliputi bunga, malai dan gabah.
Padi dari mulai berkecambah sampai panen membutuhkan waktu 3-6 bulan, yang
mengalami dua fase pertumbuhan yaitu fase vegetatif dan fase generatif. Fase
vegetatif dimulai dari perkecambahan sampai inisiasi primordia bunga dan fase
generatif meliputi fase reproduktif yang mulai dari berbunga sampai panen.
Penyebab terjadinya perbedaan umur tanaman padi adalah fase vegetatif,
sedangkan pada fase generatif tidak dipengaruhi oleh varietas dan lingkungan.
Fase vegetatif cepat ditandai dengan cepatnya pertumbuhan batang, dan jumlah
anakan, fase vegetatif lambat dimulai dari fase anakan maksimal sampai inisiasi
malai lambat terbentuk. Fase vegetatif lambat inilah yang menjadi sasaran
pemuliaan tanaman untuk mendapatkan tanaman genjah, karena pada tanaman
genjah fase anakan maksimal dengan inisiasi malai terjadi hampir bersamaan
(Manurung dan Ismunadji, 1988).

Bunga dalam tanaman padi tersusun dalam bentuk malai (panicula). Pada
tiap malai bunga mekar mulai dari bawah keatas atau dari luar kedalam, yaitu
kearah poros, biasanya dalam satu rumpun tanamam anakan lebih dahulu
berbunga dari pada batang utama (Swasti E. et al, 2007).

Tiap-tiap bunga padi memiliki tangkai bunga dan daun mahkota bunga yang
terdiri dari dua belahan yang tidak sama besar, daun mahkota yang terbesar
disebut dengan palea dan yang kecil disebut dengan lemma. Kedua belah daun
mahkota tersebutlah yang akan menjadi buah padi jika telah masak menjadi
pembungkus beras yang disebut dengan sekam padi (Siregar H, 1981).

Menurut Vergera (1995), Tanaman padi menghasilkan anakan dan benih.
Anakan adalah tanaman yang terdiri dari satu batang, akar dan daun. Anakan
dapat menghasilkan malai ataupun tidak. Benih bervariasi dalam bentuk, ukuran,
warna dan panjang bulu. Bagian-bagian dari benih adalah sekam, bagian keras
yang membungkus benih. Putih lembaga terdiri dari pati, protein, gula dan lemak
ini digunakan sebagai persediaan makanan bagi lembaga. Lembaga akan
berkembang menjadi tunas dan akar.



Masa hidup atau umur tanaman padi adalah berbeda-beda menurut
varietasnya dan keadaan iklim tempat tumbuh. Pada fase reproduktif terdapat
suatu masa yang disebut masa pematangan. Fase ini berlangsung selama 25 -35
hari. Biji atau gabah berkembang setelah pembuahan dan terus berkembang
sampai berubah menjadi masak penuh. Biji dikatakan matang jika caryopsis sudah
berkembang penuh dalam ukuran, keras, jemih dan bebas dari warna hijau. Stadia
matang dicapai jika lebih dari 90% dari gabah dan satu malai sudah matang. Biji
yang masak mungkin masih ada warna hijau jika dipanen pada kadar air 26% atau
lebih. Dengan matangnya gabah daun akan menguning dari bawah sampai ke atas.
Jika tanaman terlalu sehat dan subur, daun bagian atas masih berwarna hijau
walaupun gabah telah masak (Karaina dan Darmijati, 1987).

2.2 Pemuliaan Tanaman Padi

Pada dasarnya Pemuliaan Tanaman bertujuan untuk mendapatkan varietas
unggul yang baru atau mempertahankan keunggulan suatu varietas yang sudah
ada. Metoda pemuliaan tanaman berkembang seiring dengan kemajuan ilmu dan
teknologi yang pada hakikatnya dapat dilakukan dengan cara pemilihan dari
keragaman populasi baik yang alami, hasil persilangan, penggandaan kromosom,
dan mutasi serta cara inkonvesional dengan rekayasa genetika, dan cara-cara
tersebut saling terkait satu dengan yang lain (Mangoendidjojo, 2003).

Pemuliaan tanaman merupakan ilmu pengetahuan, teknologi sekaligus seni
mengenai varietas genetik tanaman. Dan pemuliaan tanaman merupakan suatu
pemilihan yang dilakukan manusia terhadap tanaman yang lebih baik (superior)
didalam suatu populasi yang beragam (bercampur) menjadi suatu kultivar yang
potensial. Untuk mendapatkan kultivar unggul baru untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Aspek varietas genetik dalam pemuliaan tanaman menempati posisi
yang sangat penting dalam peningkatan kemampuan genetik tanaman.

Padi atau beras yang disenangi dengan nilai ekonomis tinggi ditentukan oleh
varietas dan budidayanya. Konsumen Sumatera Barat biasanya menyenangi rasa
nasi pera dan enak dengan varietas populer beras Anak Daro, Cisokan, Ceredek
Merah, Padi Kuning dan lainnya. Varietas ini berkembang pada spesifik lokasi
tertentu dimana varietas unggul sampai saat ini belum banyak berkembang pada



agroekosistem tersebut. Disamping itu potensi hasilnya cukup baik dan disenangi
oleh banyak petani dan masyarakat. Karakteristik varietas padi tradisional (lokal)
belum teridentifikasi dengan baik sehingga potensi dan peluang
pengembangannya sebagai varietas padi lokal unggul belum diketahui.
Penampilan populasi varietas lokal dilapangan terlihat masih beragam terutama
karakter tinggi tanaman, umur masak, bentuk dan warna gabah.

Hal ini akan berpengaruh terhadap produksi yang dihasilkan petani selain itu
benih varietas lokal yang digunakan petani bermutu rendah karena diperoleh dari
hasil panen padi petani secara terus-menerus dan diwarisi furun-temurun.

Tujuan utama pembentukan varietas padi baru tersebut dengan pencirian
penghimpunan sebanyak mungkin sifat-sifat baik kedalam varietas padi baru
tersebut yang diikuti dengan perbaikan potensi, pemantapan mutu, serta umur
yang genjah. Perbaikan ini harus disesuaikan dengan teknik yang bercocok tanam,
oleh karena itu bahan perbaikan digunakan varietas-varietas lokal yang populer
dipakai petani, sedangkan sumber perbaikan digunakan varietas lokal, introduksi,
dan galur-galur harapan yang sudah ada (Zen, S. Daswal, dan H. Bahar, 2000).

Pembentukan varietas padi bertujuan untuk menghimpun sebanyak mungkin
sifat-sifat yang baik kedalam varietas baru yang dicirikan oleh perbaikan potensi,
kemantapan dari mutu hasil serta perpendekan umur. Tingkatan perbaikan harus
disesuaikan dengan kemajuan teknik bercocok tanam yang akan dikembangkan
pada berbagai sasaran wilayah produksi. Oleh karena itu sebagai bahan perbaikan
digunakan varietas-varietas padi yang sedang populer ditanam petani, sedangkan
sumber sifat perbaikan dapat diperoleh dari varietas-varietas lokal, introduksi
maupun varietas-varietas unggul dan galur-galur, bahkan dari spesies liar (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 1989).

Hasil dari suatu varietas sering berubah-ubah dari suatu lingkungan ke
lingkungan lainya. Hal ini disebabkan karena adanya interaksi antara genotipe
tanaman dengan lingkungan agroklimatnya. Keadaan ini jika dibiarkan terus
menerus berlangsung secara alami akan membutuhkan waktu agak lama, karena
proses yang berlansung secara alami tergantung pada toleransi dan kemampuan
tanaman menyesuaikan diri pada lingkungannya masing-masing.



2.3 Variabilitas Genetik

Keragaman yang terdapat dalam suatu spesies disebabkan oleh dua faktor
yaitu; keragaman yang disebabkan oleh lingkungan, dan keragaman yang
diakibatkan oleh sifat-sifat yang diwariskan atau genetik. Ragam lingkungan
dapat diketahui apabila tanaman dengan genetik yang sama ditanam pada
lingkungan yang berbeda, sedangkan ragam genetik terjadi sebagai akibat bahwa
tanaman mempunyai karakter genetik yang berbeda. Umumnya dilihat bila
varietas-varietas yang berbeda ditanam pada lingkungan yang sama.

Keragaman sebagai akibat faktor lingkungan dan keragaman genetik
umumnya berinteraksi satu dengan lainya dalam mempengaruhi penampilan
fenotipe tanaman. Dalam menilai keragaman genetik dalam spesies, terkendala
pada perubahan bentuk dari suatu sifat atau karakter tanaman, seperti tinggi dan
rendah, umur tanaman, tinggi dan rendahnya hasil, dan lain sebagainya

Adanya keanekaragaman (variabilitas) pada populasi tanaman dalam
pemuliaan tanaman mempunyai arti penting. Besar kecilnya variabilitas dan tinggi
rendahnya rata-rata populasi tanaman yang digunakan sangat menentukan
keberhasilan pemuliaan tanaman.

Variasi yang timbul karena faktor genetik dinamakan heritable variation,
yakni variasi yang diwariskan kepada keturunannya. Bila ada variasi yang timbul
atau tampak pada populasi tanaman yang ditanam pada kondisi lingkungan yang
sama maka variasi tersebut merupakan variasi atau perbedaan yang berasal dari
genotipe individu anggota populasi. Variasi genetik dapat terjadi karena adanya
pencampuran material pemuliaan, rekombinasi genetik sebagai akibat adanya
persilangan-persilangan, mutasi ataupun poliploidisasi. Variabilitas merupakan
keragaman sifat individu setiap populasi tanaman. Keragaman ini mempunyai arti
yang sangat penting bagi pemuliaan tanaman. Yang dijadikan ukuran dari
variabilitas adalah variasi. Penyebab terjadinya variasi adalah oleh adanya
pengaruh lingkungan dan faktor genetik (Mangoendidjojo, 2003).

Perbaikan tanaman pada dasamya tergantung pada tersedianya suatu
populasi yang terdiri dari individu-individu yang memiliki susunan genetis yang
berbeda dan memiliki daya adaptasi terhadap tempat dan waktu tertentu dan
keaktifan seleksi terhadap populasi yang bersangkutan. Seleksi dilakukan dengan



memilih genotipe unggul untuk dikembangkan sebagai tetua ataupun genotipe
baru dan mencegah genotipe lainnya bercampur dengan genotipe terpilih.

Sumber keragaman genetik dapat berupa kerabat liar (spesies liar), genotipe
atau kultivar lokal, galur murni, galur pemuliaan, varietas unggul dan galur atau
varietas introduksi, yang ditemukan pada pusat- pusat keanekaragaman, pusat
budidaya dan dari pemuliaan tanaman, yang keseluruhannya di himpun dalam
koleksi. Keragaman yang terdapat dalam satu spesies, disebabkan oleh keragaman
genetik dan keragaman lingkungan. Keragaman yang disebabkan oleh faktor
genetik dapat dilihat apabila berbagai varietas ditanam pada lingkungan tertentu
atau lingkungan yang sama dan sebaliknya, keragaman yang disebabkan oleh
faktor lingkungan dapat dilihat apabila suatu varietas ditanam pada beberapa
lingkungan (Makmur, 1992).

Keragaman genetik menjadi perhatian utama para pemulia tanaman, karena
melalui pengelolaan yang tepat dapat menghasilkan varietas baru yang lebih baik.
Adanya keragaman genetik baik dalam spesies maupun antar spesies memberi
peluang dalam pemilihan atau seleksi sifat-sifat yang diinginkan dalam perakitan
varietas (Welsh dan Mongea, 1991).

Karakterisasi merupakan kegiatan dalam rangka mengidentifikasikan sifat-
sifat yang bemnilai ekonomis, atau yang merupakan penciri dari varietas yang
bersangkutan sifat atau karakter yang diamati dapat berupa Karakter morfologis
(bentuk daun, bentuk buah, warna kulit biji dan sebagainya), karakter agronomis
(umur panen, tinggi tanaman, panjang tangkai daun, dan jumlah anakan dan
sebagainya) (Indobiogen, 2006).

Nilai koefisien keragaman genetik merupakan parameter yang dapat
digunakan dalam menentukan potensi seleksi terhadap suatu tanaman. Sempit dan
luasnya variabilitas genetik ditentukan oleh rendah tingginya nilai koefisien
keragaman genetik tersebut. Suatu besaran yang mengukur variasi penampilan
yang disebabkan oleh faktor-faktor genetik disebut dengan variabilitas genetik.
Variabilitas genetik memegang peranan penting dalam upaya peningkatan
kemampuan secara genetik suatu tanaman. Variabilitas suatu penampilan
tanaman dalam populasi dapat disebabkan oleh variabilitas genetik penyusun
populasi, variabilitas lingkungan dan variabilitas interaksi genotipe dan
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lingkungan. Jika variabilitas penampilan suatu karakter tanaman disebabkan oleh
peranan faktor genetik, maka variabilitas tersebut akan diwariskan pada generasi
selanjutnya. Oleh kareana itu pada tanaman yang diperbanyak dengan biji seperti
padi, segregari gen dari generasi ke generasi akan menyebabkan meningkatnya
variabilitas genetik (Allard, 1961).

Penampakan suatu fenotipe tanaman ditentukan oleh interaksi genotipe
dengan faktor lingkungan. Sifat yang nampak dari luar dapat dibedakan atas sifat
kualitatif dan sifat kuantitatif. Sifat kualitatif dapat dibedakan secara tegas atau
deskret, karena dikendalikan oleh gen sederhana, seperti warna, bentuk, tekstur
dan lain-lain. Sedangkan sifat kuantitatif tidak dapat dibedakan secara tegas
karena dikendalikan oleh banyak gen sehingga kalau dibuat distribusinya akan
menunjukan distribusi yang kontiniu (Poespodarsono,1988).

Koefisien keragaman genetik adalah besarnya penambahan nilai besaran
simpangan baku genotipe dengan nilai tengah populasi sifat bersangkutan, dan
koefisien keragaman fenotip adalah besarnya penambahan nilai simpangan baku
fenotipe. Suatu karakter/ sifat tertentu hanya dapat dilihat dan penampilan atau
fenotipe tanaman. Keragaman fenotip (&p) disebabkan oleh kontribusi dari
keragaman genetik (J?g) dan keragaman yang disebabkan oleh lingkungan.

Menurut Allard (1961) suatu karakter tanaman dengan variabilitas yang
luas biasanya berasal dari sumber genetik yang berbeda, karakter yang memiliki
variabilitas luas terdapat keragaman yang besar schinga peluang keberhasilan
seleksi lebih besar.

Variabilitas genetik dari semua karakter kuantitatif yang diamati termasuk
sempit karena nilainya lebih kecil dari dua kali standar deviasi ragam genetiknya,
kecuali umur berbunga, umur panen, gabah total, persentase gabah bernas dan
hasil perpetak. Seleksi dapat dilakukan pada karakter ini, dikarenakan
variabilitasnya yang luas terhadap karakter tersebut. Sesuai dengan pendapat Fehr
(1987) efektifitas seleksi sangat ditentukan oleh keragaman genetik, sedangkan
menurut Allard (1960) suatu karakter tanaman dengan variabilitas yang luas
biasanya berasal dari sumber genetik yang berbeda, karakter yang memiliki
variabilitas luas terdapat keragaman yang besar sehinga peluang keberhasilan
seleksi lebih besar.
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Nilai heritabilitas dinyatakan dalam bilangan pecahan (desimal) atau
persentase. Nilainya berkisar 0 dan 1. Heritabilitas dengan nilai O berarti bahwa
keragaman fenotipe hanya disebabkan oleh ragam lingkungan. Sedangkan
keragaman dengan nilai 1 berarti keragaman fenotip hanya disebabkan oleh ragam
genotipe. Nilai mendekati 1 dinyatakan heritabilitasnya tinggi, sebaliknya nilai
mendekati 0 heritabilitasnya rendah (Poespodarsono, 1988).

Kegunaan dari heritabilitas adalah untuk menentukan seleksi, menentukan
kemajuan seleksi dan untuk menentukan pengaruh genetik. Nilai heritabilitas
memberikan gambaran besarnya kontribusi genetik terhadap suatu karakter yang
ditujukan oleh ekspresi fenotipe dilapangan. Besarnya nilai heritabilitas dapat
dijadikan ukuran mudahnya suatu karakter dapat diwariskan.

Heritabilitas menentukan keberhasilan seleksi karena heritabilitas dapat
memberikan petunjuk suatu sifat lebih dipengaruhi oleh faktor genetik atau faktor
lingkungan. Nilai heritabilitas yang tinggi menunjukan bahwa faktor genetik lebih
berperan dalam mengendalikan sifat dibandingkan dengan faktor lingkungan.
heritabilitas merupakan salah satu pengukur yang banyak dipakai dalam pemulian
tanaman.

Adapun kegunaan dari heritabilitas ini diantaranya: (1) menentukan
kemajuan genetik akibat dari seleksi (2) menentukan generasi seleksi (3)
menentukan pengaruh genetik atau lingkungan (Swasti, 2007).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu
Percobaan ini telah dilaksanakan dari bulan September 2009 sampai Januari
2010 bertempat di Jorong Kuranji, Nagari Guguak VIII Koto, Kec. Guguak, Kab.
Payakumbuh. Jadual kegiatan dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah beberapa genotipe padi
lokal dari Sumatera Barat yaitu: Sikuniang, Sikuriak, Kuniang Solok, Anak Daro,
Rengat B, Padi Putiah, Batu Ampa, Suntiang Ameh, Itam Kuriak dari koleksi
hasil eksplorasi padi di Sumatera Barat (Swasti et al. 2007).
Pupuk yang digunakan Urea, SP-36, dan KCI. Alat-alat yang digunakan
adalah bajak, cangkul, tiang standar, pisau, gunting, seedbed, kertas label,

meteran, camera, dan alat-alat tulis.

3.3 Rancangan Percobaan
Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 9 perlakuan, yaitu :

Sikuniang (A)
Sikuriak (B)
Kuniang Solok ©
Anak Daro (D)
Rengat B (E)
Padi Putiah (F)
Batu Ampa (¢))
Suntiang Ameh (H)
Itam Kuriak 1))

Setiap perlakuan terdapat 3 ulangan, sehingga percobaan ini seluruhnya
terdiri dari 27 petak percobaan. Dalam masing-masing petak percobaan diambil 4
sampel secara acak. Masing-masing petak percobaan di tanam dalam petakan 1,5
m X 1,5 m. Denah percobaan dapat dilihat pada Lampiran 2.
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Data pengamatan di analisis secara statistika dengan uji F pada taraf 5%,
bila Fhitung > Ftabel 5% maka dilakukan uji lanjut Duncan’s New Multiple
Range Test (DNMRT) pada taraf 5%, untuk menentukan variabilitas genetik
menggunakan formula yang dikemukan oleh Singh and Chaudhary (1979).

Sidik ragam:
Sumber keragaman Db KT Nilai Harapan
Kuadrat tengah
Perlakuan g-1 M2 SPe+5g
Sisa g(r-1) M1 &e
Total rg-1
2 _ M2-Mi
o'g e
3p = dlg+de= ML
r r
3.4 Pelaksanaan Percobaan

3.4.1. Pengolahan Tanah

Petakan sawah digenangi air satu minggu sebelum diolah supaya tanah
menjadi lunak. Tanah dibajak dua kali dengan selang waktu lebih kurang 10 hari.
Pembajakan sawah dilakukan sedalam 15-20 cm sehingga lapisan olah akan
terbalik dan hancur. Setelah dibajak, sawah di garu agar gumpalan tanah menjadi
halus dan diratakan. Satu minggu sebelum tanam, dibuat plot dengan ukuran
masing-masing 1,5 m x 1,5 m sebanyak 27 plot dengan jarak antar plot 1 m.

3.4.2. Persemaian

Persemaian dilakukan dengan cara basah. Masing-masing perlakuan
ditempatkan pada satu bedengan dengan ukuran panjang 1 m dan lebar 2 m.
Tanah persemaian diolah sampai berlumpur sedalam 15-20 cm. Sebelum ditabur,
benih direndam selama 24 jam kemudian diinkubasikan selama 48 jam dalam
kantong kain untuk masing-masing perlakuan. Kemudian benih ditebarkan
sebanyak 75 g per meter persegi.

3.4.3. Penanaman

Bibit dipindahkan setelah berumur 12 hari setelah semai. Bibit dipindahkan
kesawah sebanyak 2 batang perumpun dengan jarak tanam 25 x 25 cm, sehingga
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dalam satu plot diperoleh sebanyak 36 rumpun tanaman. Kemudian pemasangan
tiang standar. Serta dilakukan pelabelan pada masing-masing satuan percobaan.
Penempatan tanaman di dalam plot dapat dilihat pada lampiran 3.

3.5 Pemeliharaan

3.5.1. Pemupukan

Pupuk buatan yang diberikan adalah Urea, SP-36, dan KCL dengan dosis
masing-masing 150 kg, 75 kg, 75 kg tiap hektar setara dengan 33,75 g/plot Urea,
16,87 g/plot SP-36, dan 16,87 g/plot KCL. Pupuk urea diberikan 3 kali yaitu pada
saat tanaman berumur 1 minggu setelah tanam dan pada saat tanaman berumur 4
minggu setelah tanam dan 5 minggu, serta SP-36 dan KCL diberikan satu kali.

3.52. Penyulaman

Penyulaman dilakukan pada umur 5-7 hari setelah tanam dengan mengamati
rumpun yang mati dengan bibit cadangan yang telah disediakan, sebelum bibit
mengeluarkan anakan atau sebelum berumur 7 hari setelah tanam.

3.5.3. Pengairan

Setelah bibit ditanam sampai berumur 8 hari diusahakan tetap berlumpur
dengan genangan air setinggi 3 cm. Pada waktu tanaman berumur 8 sampai 45
hari, tinggi air ditingkatkan hingga 5-7 cm dari permukaan tanah. Pada saat padi
mulai membentuk malai atau fase bunting dan berbunga, tinggi air ditingkatkan
sampai = 10 cm. Pada stadia masak susu air harus dikurangi sedikit demi sedikit
dan sampai mulai menguning pemberian air dihentikan dan dibiarkan sampai
kering.

3.5.4. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengandalian hama dan penyakit dilakukan apabila terlihat gejala serangan
hama dan penyakit pada tanaman padi. Pengendalian dilakukan dengan pestisida
sesuai dengan hama dan penyakit yang menyerang tanaman padi.

3.5.5. Penyiangan Gulma

Penyiangan gulma dilakukan sesuai dengan tingkat pertumbuhan gulma di
lapangan. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma tersebut satu
persatu dan membenamkannya kedalam Iumpur atau dikeluarkan dari petakan



15

sawah dan ditumpuk di pematang. Penyiangan dilakukan pada saat tanaman
berumur 4 minggu dan 7 minggu setelah tanam.

3.5.6. Panen

Panen dilakukan pada saat 90% gabah dalam satu plot telah menguning dan
malai mulai mengering. Panen dilakukan dengan menggunakan sabit kemudian
gabahnya dirontokkan dan dibersihkan.

3.6 Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap karakter umur, komponen hasil dan hasil,
dimana diambil 4 sampel secara acak pada masing-masing petak percobaan.

3.6.1. Karakter Umur :

3.6.1.1. Umur Berbunga (hari)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung umur tanaman mulai saat
tanam sampai bunga keluar 50% dalam setiap petak percobaan.

3.6.1.2. Umur Panen (hari)

Umur panen dilakukan dengan cara menghitung umur tanaman mulai saat
tanam sampai 90 % gabah pada petakan telah menguning dan mengering, umur
panen dihitung dalam hari.

3.6.2. Karakter Komponen Hasil :

3.6.2.1. Jumlah Anakan Total (Batang)

Pengamatan dilakukan satu minggu sebelum panen dengan cara menghitung
semua anakan yang menghasilkan malai dan yang tidak menghasilkan malai pada
rumpun sampel dan dirata-ratakan.

3.6.2.2. Jumlah Anakan Produktif (batang)

Jumlah anakan produktif dilakukan pada saat panen dengan menghitung
anakan yang menghasilkan malai.

3.6.2.3. Panjang Malai (cm)

Panjang malai diukur dari pangkal malai sampai ujung malai terakhir
diamati dengan mengambil malai setiap rumpun sampel, pengamatan dilakukan
setelah panen.
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3.62.4. Jumilah Gabah Total permalai (butir)

Jumlah gabah total per malai dilakukan dengan cara menghitung semua
gabah yang dihasilkan dalam satu malai baik yang bernas maupun yang hampa.

3.6.2.5. Persentase Gabah Bernas permalai (%)

Persentase gabah bernas dihitung dengan mengambil gabah bernas tanaman
sampel masing-masing plot percobaan dan dihitung dengan rumus :

Jjumlah gabah bernas
Jjumlah gabah permalai

3.6.2.6. Bobot 1000 Butir Gabah (g)

Pengamatan terhadap bobot 1000 butir gabah dilakukan dengan mengambil
1000 biji pada setiap plot percobaan. Pengambilan 1000 biji dilakukan secara acak
dan ditimbang beratnya.

Persentase gabah bernas = x 100%

3.6.9. Karakter Hasil :
3.6.9.1. Hasil Gabah Perrumpun (g)
Pengamatan terhadap hasil gabah per rumpun dilakukan dengan cara
menimbang berat gabah bernas per rumpun.
3.6.9.2. Hasil Perpetak (g)
Pengamatan terhadap hasil per petak dilakukan dengan cara menimbang
hasil gabah bernas per petak percobaan.
3.6.9.3. Produksi Perhektar (ton)
Pengamatan produksi per hektar dilakukan dengan cara menghitung hasil
per petak percobaan dengan dikonversikan kedalam hektar, dengan menggunakan
rumus :

10.000
H= ——————— x Berat perpetakan
Luas petakan P



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakter Umur
4.1.1. Umur Berbunga
Hasil pengamatan terhadap umur berbunga dianalisis menggunakan uji F
taraf nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik ragam dapat dilihat
pada Lampiran 5a.
Data rata—rata umur berbunga disajikan pada Tabel 1. Rata-rata umur
berbunga dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara 73 — 92 hari,

Tabel 1. Umur Berbunga Padi Lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Umur Berbunga (hari) Kriteria
Sikuniang 73,33 c Genjah
Sikuriak 92,00 a Genjah
Kuniang Solok 73,00 Genjah
Anak Daro 86,00 b Genjah
Rengat B 92,00 a Genjah
Padi Putiah 73,67 c Genjah
Batu Ampa 73,33 c Genjah
Suntiang Ameh 73,33 c Genjah
Itam Kuriak 92,00 a Genjah

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata pada taraf
5% menurut DNMRT

Data pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa genotipe Sikuriak, Rengat B, dan
Itam Kuriak memiliki umur berbunga paling lama 92 hari, sedangkan genotipe
Kuniang Solok memiliki umur berbunga paling cepat 73 hari. Kriteria umur
berbunga tanaman padi menurut standar IBPGR (1980) umur genjah < 100 hari,
sedang 100 — 125 hari, dan dalam >125 hari. Semua genotipe yang diuji tergolong
kedalam kriteria umur berbunga Genjah. Namun demikian hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara masing-masing genotipe yang
diuji. Perbedaan umur berbunga ini disebabkan oleh perbedaan genetisnya. Sesuai
dengan pendapat Taslim et al (1993) bahwa yang menjadi penyebab perbedaan
umur tanaman antara lain karena fase vegetatifnya yang tidak sama.



18

Masa pertumbuhan vegetatif dapat dipengaruhi oleh keadaan luar.
Peralihan dari masa vegetatif ke generatif, sebagian ditentukan oleh genotipe atau
faktor dalam, yang merupakan sifat yang diturunkan. Sebagian lagi dari faktor
luar seperti suhu, cahaya, air, pupuk dan lain-lain . Apabila salah satu syarat tidak
terpenuhi maka tanaman tidak akan berbunga. Masa pertumbuhan vegetatif
masing-masing genotipe yang di ujikan berbeda-beda, hal ini dikarenakan faktor
genetik yang dipengaruhi oleh lingkungan Apabila lingkungan yang tidak
menguntungkan maka genotipe tidak mampu untuk memunculkan sifat-sifat yang
dimilikinya secara maksimal (Manurung dan Ismunadji, 1988).

4.1.2. Umur Panen

Hasil pengamatan terhadap umur panen dianalisis menggunakan uji F taraf
nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik ragam dapat dilihat pada
Lampiran 5b.

Data rata-rata umur panen disajikan pada Tabel 2. Rata-rata umur panen
dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara 101 — 120 hari.

Tabel 2. Umur Panen Padi Lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Umur Panen (hari) Kriteria
Sikuniang 101,33 d Genjah
Sikuriak 12000 a Genjah
Kuniang Solok 101,00 d Genjah
Anak Daro 11000 b Genjah
Rengat B 12000 a Genjah
Padi Putiah 101,67 ¢ Genjah
Batu Ampa 101,33 d Genjah
Suntiang Ameh 101,33 d Genjah
Itam Kuriak 12000 a Genjah

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata pada
taraf 5% menurut DNMRT

Data pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa genotipe Sikuriak, Rengat B, dan
Itam Kuriak memiliki umur panen paling lama 120 hari, sedangkan genotipe

Kuniang Solok memiliki umur panen paling cepat 101 hari. Kriteria umur panen
tanaman padi menurut standar IBPGR (1980) genjah 110 — 125 hari, sedang
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126 — 145 hari, dan dalam > 145 hari. Dari masing-masing genotipe yang diuji,
semua genotipe termasuk kriteria genjah. Namun demikian hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara masing —masing genotipe yang
diuji.

Dari ke sembilan genotipe, ada yang memiliki umur berbunga sama,
seperti genotipe Sikuniang, Batu Ampa, dan Suntiang Ameh selama 73,33 hari.
Begitu juga pada umur panen ketiga genotipe tersebut juga memiliki umur panen
yang sama yaitu 101,33 hari. Umur panen yang cepat merupakan harapan petani,
padi berumur genjah memiliki nilai ekonomis tinggi karena pertumbuhanya cepat,
mampu berkompetensi dengan gulma dan membutuhkan air relatif lebih sedikit
selama pertumbuhan sehingga mengurangi biaya pengelolaan disamping itu dapat
meningkatkan intensitas tanam dan pemanfaatan lahan.

Umur panen dari beberapa varietas sangat dipengaruhi oleh respon genetik
varietas-varietas tersebut terhadap lingkungan dan juga dipengaruhi oleh umur
berbunga. Penyebab terjadinya perbedaan umur tanaman padi adalah fase
vegetatif, sedangkan pada fase generatif tidak dipengaruhi oleh varictas dan
lingkungan. Fase vegetatif cepat ditandai dengan cepatnya pertumbuhan batang,
dan jumlah anakan, fase vegetatif lambat dimulai dari fase anakan maksimal
sampai inisiasi malai lambat terbentuk. Fase vegetatif lambat inilah yang menjadi
sasaran pemuliaan tanaman untuk mendapatkan tanaman genjah, karena pada
tanaman genjah fase anakan maksimal dengan inisiasi malai terjadi hampir
bersamaan (Manurung dan Ismunadji, 1988).

4.2 Karakter Komponen Hasil

4.2.1 Anakan Total Dan Anakan Produktif
4.2.1.1. Anakan Tetal

Hasil pengamatan terhadap anakan total dianalisis menggunakan uji F
taraf nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik ragam dapat dilihat
pada Lampiran 5c.

Data rata—rata anakan total disajikan pada Tabel 3. Rata-rata anakan total
dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara 19,42 — 28,83 anakan.
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Tabel 3. Anakan Total Genotipe Padi Lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Anakan Total (batang) Kriteria
Sikuniang 2183  be Banyak
Sikuriak 2138  be Banyak
Kuniang Solok 2108  be Banyak
Anak Daro 1942 ¢ Sedang
Rengat B 2600 ab Banyak
Padi Putiah 25,08 ab Banyak
Batu Ampa 2100 b Banyak
Suntiang Ameh 27,67 ab Banyak
Itam Kuriak 2883 a Banyak

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata pada
taraf 5% menurut DNMRT

Data pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa genotipe Itam kuriak memiliki
anakan total paling banyak, sedangkan genotipe Anak Daro memiliki anakan total
paling sedikit 19,42 anakan. Kriteria jumlah anakan total tanaman padi menurut
standar IBPGR (1980) sedikit < 10 anakan, sedang 10-20 anakan, banyak > 20
anakan. Dari percobaan yang telah dilakukan di dapatkan jumlah anakan total >20
anakan untuk beberapa genotipe seperti : Sikuniang (21,83), Sikuriak (21,38),
Kuniang Solok (21,08), Rengat B (26,00), Padi Putiah (25,08), Batu Ampa
(21,00), Suntiang Ameh (27,67), dan Itam Kuriak (28,83), hanya satu genotipe
yang memiliki jumlah anakan total dengan kategori sedang terlihat pada genotipe
padi Anak Daro (19,42).

Seomartono et al (1984) menyatakan bahwa pertambahan jumlah anakan
padi terjadi selama lebih kurang 21 hari setelah tanam, dimulai dengan
terbentuknya tunas pertama dari buku terbawah sampai mencapai jumlah anakan
maksimum, kemudian terhenti jika telah terbentuk tunas—tunas tersier. Sarief
(1985) menambahkan bahwa ketersediaan unsur hara yang cukup pada saat
pertumbuhan akan meningkatkan aktifitas fotosintesis, sehingga diferensiasi sel
lebih baik dan mengakibatkan jumiah anakan meningkat.
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4.2.1.2. Anakan Produktif

Hasil pengamatan terhadap anakan produktif dianalisis menggunakan wiF
taraf nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik ragam dapat dilihat
pada Lampiran 5d.

Data rata—rata anakan produktif disajikan pada Tabel 4. Rata-rata anakan
produktif dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara 9,70 — 26,17 anakan.

Tabel 4 . Anakan Produktif Genotipe Padi Lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Anakan Produktif (batang) Kriteria
Sikuniang 1433 be Sedang
Sikuriak 14,00  be Sedang
Kuniang Solok 15,50 be Sedang
Anak Daro 9,70 c Sedikit
Rengat B 18,83 ab Sedang
Padi Putiah 22,17 ab Banyak
Batu Ampa 17,17 bc Sedang
Suntiang Ameh 26,17 a Banyak
Jtam Kuriak 2550 ab Banyak

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata pada
taraf 5% menurut DNMRT

Data pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa genotipe Suntiang Ameh memiliki
anakan produktif paling banyak, 26,17, sedangkan genotipe Anak Daro memiliki
anakan produktif paling sedikit 9,70. Menurut standar IBPGR (1980) anakan
produktif dapat digolongkan sedikit (< 10 anakan), sedang (10-20 anakan),
banyak (> 20 anakan). Dalam penelitian ini terdapat lima genotipe yang
dikategorikan jumlah anakan produktif sedang; Sikuniang, Sikuriak, Kuniang
Solok, Rengat B, Batu Ampa, tiga genotipe kategori banyak; Padi Putiah,
Suntiang Ameh, Itam Kuriak, dan satu genotipe kategori sedikit;, Anak Daro.
Ketersediaan unsur hara yang cukup pada saat pertumbuhan akan meningkatkan
aktifitas fotosintesis sehingga diferensiasi sel akan baik dan mengakibatkan
jumiah anakan meningkat.

Menurut Vergara (1995), tanaman padi menghasilkan anakan. Anakan
adalah tanaman yang terdiri dari satu batang, akar dan daun. Anakan dapat
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menghasilkan malai ataupun tidak. Serta pemupukan yang tepat dan pengaturan
jarak tanam yang sesuai dapat memberikan anakan maksimum yang relatif
banyak. Curah hujan dan komposisi tanah juga berperan dalam pembentukan

anakan.

4.2.1.3. Panjang Malai

Hasil pengamatan terhadap panjang malai dianalisis menggunakan uji F
taraf nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik ragam dapat dilihat
pada Lampiran Se.

Data rata-rata panjang malai disajikan pada Tabel 5. Rata-rata panjang
malai dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara 22,96-25, 58 cm.

Tabel 5. Panjang Malai Genotipe Padi Lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Panjang Malai (cm) Kriteria
Sikuniang 25,58 a Sedang
Sikuriak 2495 a Sedang
Kuniang Solok 2483 a Sedang
Anak daro 2296 b Sedang
Rengat B 25,16 a Sedang
Padi Putiah 2332 b Sedang
Batu Ampa 2281 b Sedang
Suntiang Ameh 24,38 a Sedang
Itam Kuriak 25,54 a Sedang

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata pada
taraf 5% menurut DNMRT

Data pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa genotipe Sikuniang memiliki
panjang malai terpanjang 25,58 cm, sedangkan genotipe Batu Ampa memiliki
panjang malai terpendek 22,81 cm. Panjang malai ini nantinya akan
mempengaruhi jumlah gabah total permalai. Kriteria panjang malai tanaman padi
menurut IBPGR (1980) pendek < 20 cm, sedang 20-30 cm, panjang 3140 cm,
dan sangat panjang > 40 cm. Dari keseluruhan genotipe yang diuji terlihat
panjang malai dikategorikan kriteria sedang. Tidak terlihat perbedaan panjang
malai yang mencolok terhadap masing-masing genotipe. Seperti genotipe
Sikuniang (25,58), Anak daro (22,96), Sikuriak (24,95), Kuniang Solok (24,83),
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Rengat B (25,16), Padi Putiah (23,32), Itam Kuriak (25,54), Suntiang Amech
(24,38).

Menurut Setyono dan Suparyono (1993) bahwa panjang malai tergantung
pada varietas padi yang ditanam. Ukuran panjang malai dibedakan menjadi tiga
ukuran yaitu; malai pendek yang berukuran kurang dari 20 cm, malai sedang yang
berukuran 20-30 cm ,dan malai panjang yang berukuran lebih dari 30 cm.
Schingga dari percobaan yang dilakukan panjang malai genotipe dapat
dikelompokkan menjadi malai sedang.

Darwis (1979) menyatakan jumlah gabah permalai ditentukan oleh
panjang malai dan jumlah cabang malai, dimana masing-masing akan

menghasilkan gabah.

4.2.1.4. Jumiah Gabah Total Dan Persentase Gabah Bernas
4.2.1.4.1 Jumiah Gabah Total

Hasil pengamatan terhadap jumlah gabah total dianalisis menggunakan uji
F taraf nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik ragam dapat dilihat
pada Lampiran 5f.

Data rata—rata jumlah gabah total disajikan pada Tabel 6. Rata-rata
jumlah gabah total dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara
162,35-193,03 butir.

Tabel 6. Jumlah Gabah Total Padi lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Gabah Total (butir) Kriteria
Sikuniang 164,19 ¢ Sedang
Sikuriak 18134 abc Sedang
Kuniang Solok 162,55 ¢ Sedang
Anak Daro 16235 ¢ Sedang
Rengat B 190,38 a Sedang
Padi Putiah 171,58 ¢ Sedang
Batu Ampa 173,69 ¢ Sedang
Suntiang Ameh 17235 ¢ Sedang
Jtam Kuriak 193,03 b Sedang

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata pada
taraf 5% menurut DNMRT
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Data pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa genotipe genotipe Itam Kuriak
memiliki jumlah gabah total terbanyak 193,03 butir, sedangkan genotipe Anak
Daro memiliki jumlah gabah total sedikit 162,35 butir. Jumlah gabah permalai
ditentukan oleh panjang malai dan jumlah cabang malai, yang nantinya masing-
masing cabang akan menghasilkan malai. AAK (2006), jumlah gabah permalai di
pengaruhi oleh panjang malai, dan jumlah cabang pada malai. Kriteria jumlah
gabah total tanaman padi menurut standar IPBGR (1980) sedikit < 100 butir,
sedang 100-250 butir, banyak > 250 butir. Dari hasil yang diperoleh semua
genotipe yang diuji termasuk kedalam kriteria Sedang. Genotipe Sikuniang
(164,19), Sikuriak (181,34), Kuniang Solok (162,55), Anak Daro (162,35),
Rengat B (190,38), Padi Putiah (171,58), Batu Ampa (173,69), Suntiang Ameh
(172,35), Itam Kuriak (193,03).

Darti (1982), jumlah butir tiap malai ditentukan oleh panjang malai.
Jumlah gabah total memperlihatkan keragaman yang berbeda-beda pada masing
genotipe yang di uji.

4.2.1.4.2 Persentase Gabah Bernas

Hasil pengamatan terhadap persentase gabah bernas dianalisis
menggunakan uji F taraf nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik
ragam dapat dilihat pada Lampiran 5g.

Data rata—rata persentase gabah bernas disajikan pada Tabel 7. Rata-rata
persentase gabah bernas dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara
32,86-89,85%.
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Tabel 7. Persentase Gabah Bernas Padi Lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Persentase Gabah Bernas (%)
Sikuniang 79,56 ab
Sikuriak 75,08 be
Kuniang Solok 7392 be
Anak Daro 32,86 d
Rengat B 8221 ab
Padi Putiah 71,65 be
Batu Ampa 7782 ab
Suntiang Ameh 82,31 ab
Itam Kuriak 8985 a

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata pada
taraf 5% menurut DNMRT

Data pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa genotipe Itam Kuriak memiliki
persentase gabah bernas tertinggi 89,85%, sedangkan genotipe Anak Daro
memiliki persenatse gabah bernas terendah 32,86%. Perbedaan disebabkan oleh
faktor genetik genotipe yang diuji. Seperti genotipe Anak Daro terhadap genotipe
Sikuniang, Sikuriak dan genotipe lainnya. Terdapat variabilitas genetik yang luas
antara genotipe genotipe yang di uji. Dari pertumbuhan gabah total dapat dilihat
persentase gabah yang bernas. Hasil yang diperoleh untuk persentase gabah
bernas Itam Kuriak (89,85), Suntiang Ameh (82,31), Rengat B (82,21), Anak
Daro (32,86), Kuniang Solok (73,92), Batu Ampa (77,82). Jumlah butir permalai
dapat dipengaruhi oleh jarak tanam, semakin fuas jarak tanam semakin banyak
butir malai yang dihasitkan.

Menurut Manurung dan Ismunadji (1988), kapasitas hasil dapat dinaikkan
tanpa pertumbuhan vegetatif yang berlebih, karena pertumbuhan vegetatif yang
berlebih menyebabkan suplai asimilat berkurang yang bisa menyebabkan
banyaknya bulir yang dihasilkan hampa.

Menurut Vergara (1995), kondisi yang tidak menguntungkan sesudah
pembungaan seperti kekeringan yang parah, tidak cukup hara pada tanah miskin,
tidak cukup hijau daun untuk membuat makanan, atau cuaca berawan dan hujan
bisa menyebabkan berat satu gabah menjadi rendah.
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4.2.1.4.3. Bobot 1600 Butir

Hasil pengamatan terhadap bobot 1000 butir dianalisis menggunakan uji F
taraf nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik ragam dapat dilihat
pada Lampiran Sh.

Data rata—rata bobot 1000 butir disajikan pada Tabel 8. Rata-rata bobot
1000 butir dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara 17,73-28,67g.

Tabel 8. Bobot 1000 Butir Padi Lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Bobot 1000 Butir (gram) Kriteria
Sikuniang 2563  ab Berat
Sikuriak 2330 abe Sedang
Kuniang Solok 2620 b Berat
Anak Daro 17,73 c Ringan
Rengat B 2573 ab Berat
Padi Putiah 19,17 c Ringan
Batu Ampa 267  abc Sedang
Suntiang Ameh 2867 a Berat
ftam Kuriak 20,10 be Sedang

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata pada
taraf 5% menurut DNMRT

Data pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa genotipe Suntiang Ameh memiliki
bobot 1000 butir paling berat 28,67g, sedangkan genotipe Anak Daro memiliki
bobot 1000 butir paling ringan 17,73g. Kriteria bobot 1000 butir menurut standar
IBPGR (1980) ringan < 20 gr, sedang 20 — 25gr, berat > 25 gr. Dari kesembilan
genotipe yang diuji, Bobot 1000 butir yang terberat diperoleh oleh genotipe
Sikuniang 25,63 gr, Kuniang Solok 26,2 gr, Rengat B 25,73 gr dan Suntiang
Ameh 28,67 gr, sedangkan Anak Daro hanya mempunyai berat 17,73 gr termasuk
kategori Ringan. Bobot 1000 butir bergantung pada besar atau kecilnya ukuran
gabah seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Variabilitas Bentuk Gabah Genotipe Padi Lokal. a. Sikuniang;
b. Sikuriak; ¢. Kuniang Solok; d. Anak Daro; e. Rengat B;
f. Padi Putiah; g. Batu Ampa; h. Suntiang Ameh; i. [tam
Kuriak.

Dari gambar terlihat perbedaan bentuk dan ukuran gabah masing-masing
genotipe. Hal ini menjelaskan bahwa genotipe—genotipe tersebut memiliki
kemampuan yang nantinya dapat menurunkan sifat sifat baik tetua pada
keturunannya. Bobot 1000 butir genotipe yang diuji beragam, diduga disebabkan
oleh faktor genetik yang lebih berpengaruh dibandingkan faktor lingkungan. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh pengisian butir padi, semakin sempurna pengisian butir
padi maka bobot 1000 butirnya juga akan besar, begitu juga sebaliknya.
Manurung dan Ismunadji (1988) menyatakan bahwa bobot 1000 butir gabah
bernas relatif tetap karena tergantung pada ukuran lemma dan palea, yang ukuran
maksimalnya terbentuk 5 hari setelah berbunga sesuai genetiknya.

4.3. Karakter hasil
4.3.1. Hasil Gabah Perrumpun, Hasil Perpetak, Dan Hasil Perhektar
4.3.1.1. Hasil Gabah Perrumpun
Hasil pengamatan terhadap hasil gabah perrumpun dianalisis
menggunakan uji F taraf nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik
ragam dapat dilihat pada Lampiran 5i.



28

Data rata—rata hasil gabah perrumpun disajikan pada Tabel 9. Rata-rata
hasil gabah perrumpun dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara
14,00 — 50,83g.

Tabel 9. Hasil Gabah Perrampun Genotipe Padi Lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Hasil Gabah Perrumpun (gram) Kriteria
Sikuniang 31,73 abc Sedang
Sikuriak 2645 be Sedang
Kuniang Solok 3790 ab Sedang
Anak Daro 1400 ¢ Ringan
Rengat B 2240 be Ringan
Padi Putiah 36,87 abc Sedang
Batu Ampa 26,53 bc Sedang
Suntiang Ameh 50,83 a Berat

Itam Kuriak 31,80 abc Sedang

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata pada
taraf 5% menurut DNMRT

Data pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa genotipe Suntiang Ameh memiliki
hasil gabah perrumpun paling berat 50,83g, sedangkan genotipe Anak Daro
memiliki hasil gabah perrumpun paling ringan 14,00g. Kriteria hasil gabah
perrumpun tanaman padi menurut standar IBPGR (1980), Ringan < 25g; Sedang
25 - 50g; Berat > 50g. Dari penelitian yang diuji didapatkan kriteria ringan,
genotipe Anak Daro (14 gr) dan Rengat B (22,40gr), kriteria sedang; Sikuniang
(31,73gr), Sikuriak(26,45gr), Kuniang Solok (37,90gr), Padi Putiah (36,87gr),
Batu Ampa, dan Itam Kuriak (31,80gr), dan hanya satu genotipe yang termasuk
kriteria berat yaitu genotipe Suntiang Ameh (50,83gr).

Tingginya produksi tanaman padi ditentukan oleh tingginya hasil per
rumpun tanaman padi tersebut. Darwis (1979), menyatakan bahwa hasil tanaman
padi ditentukan oleh komponen hasil antara lain jumlah anakan produktif, jumlah
gabah per malai, persentase gabah bernas dan bobot 1000 butir. Komponen hasil
ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Lingkungan yang berpengaruh tersebut
berupa cahaya matahari, curah hujan, dan unsur hara dalam tanah,
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4.3.1.2. Hasil Perpetak dan Hasil Perhektar

Hasil pengamatan terhadap hasil gabah perpetak dianalisis menggunakan
uji F taraf nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 5j.

Data rata-rata hasil gabah per petak disajikan pada Tabel 10. Rata-rata
hasil gabah perpetak dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara
504-1830 g.

Tabel 10. Hasil Gabah Perpetak Genotipe Padi Lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Hasil Perpetak (gram)
Sikuniang 114240 abc
Sikuriak 952,20 be
Kuniang Solok 136440  ab
Anak Daro 504,00 c
Rengat B 806,40 be
Padi Putiah 1327,20 abc
Batu Ampa 955,20 be
Suntiang Ameh 1830,00 a
Itam Kuriak 1144,80 abc

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata
pada taraf 5% menurut DNMRT

Data pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa genotipe Suntiang Ameh
memiliki hasil gabah perpetak paling berat 1830¢g, sedangkan genotipe Anak Daro
memiliki hasil gabah perpetak paling ringan 504g. Menurut Vergara (1995),
faktor—faktor yang dapat mempengaruhi pengisian bulir adalah rebah, kurang
intensitas cahaya, daun-daun mengering dan serangan penyakit menyebabkan
kurangnya pati untuk mengisi bulir—bulir, pengeringan kepala putik karena suhu
tinggi atau angin kering, suhu rendah dan kelembaban tinggi pada masa
pembungaan mengakibatkan bulir-bulir tidak membuka, suhu rendah pada saat
pembentukan malai mengakibatkan degenerasi tepung sari.

Hasil pengamatan terhadap hasil gabah perhektar dianalisis menggunakan
uji F taraf nyata 5%, menunjukkan perbedaan yang nyata. Sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 5k.
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Data rata—rata hasil gabah per hektar disajikan pada Tabel 11. Rata-rata
hasil gabah per hektar dari kesembilan genotipe yang diuji berkisar antara
2,2 -7,09 ton.

Tabel 11. Hasil Perhektar Genotipe Padi Lokal Sumatera Barat

Nama Genotipe Hasil Perhektar (ton) Kriteria
Sikuniang 5,07 ab Sedang
Sikuriak 423 ab Sedang
Kuniang Solok 6,07 ab Berat

Anak Daro 224 b Ringan
Rengat B 358 b Ringan
Padi Putiah 589 ab Sedang
Batu Ampa 425 ab Sedang
Suntiang Ameh 709 a Berat

Itam Kuriak 509 ab Sedang

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata pada
taraf 5% menurut DNMRT

Data pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa genotipe Suntiang Ameh
memiliki hasil gabah perhektar paling berat 7,09 ton, sedangkan genotipe Anak
Daro memiliki hasil gabah perhektar paling ringan 2,24 ton. Kriteria produksi
perhektar menurut IRRL; IBPGR terdiri dari; Ringan < 4 ton, Sedang 4-6 ton,
Berat > 6 ton. Dari penelitian yang diuji didapatkan, kriteria ringan; genotipe
Anak Daro, Rengat B, kriteria sedang; Sikuniang, Sikuriak, Padi Putiah, Batu
Ampa, dan Itam Kuriak, sedangkan untuk kriteria berat; yaitu Kuniang Solok dan
Suntiang Ameh. Perbedaan produksi perhektar disebabkan oleh perbedaan
komposisi genetik dari masing-masing genotipe tanaman padi, schingga
responnya terhadap lingkungan akan berbeda-beda. Produksi perhektar dihasilkan
oleh Suntiang Ameh 7,09 ton/Ha, kemudian diikuti Kuniang Solok dengan hasil
6,07 ton/Ha, Padi Putiah 5,89 ton/Ha, Rengat B 3,58 ton/Ha, Batu Ampa
4,25 ton/Ha, produksi terendah genotipe Anak Daro hanya 2,24 ton/Ha.

Dilihat dari karakter hasilnya, genotipe suntiang ameh memiliki
karakteristik yang baik untuk dikembangkan menjadi varietas unggul, hal ini
terlihat dari hasil/rumpun 50,83 gram, hasil/petak 1830 gram dan hasil
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7,09 ton/Ha. Hasil dari suatu varietas sering berubah—ubah dari suatu lingkungan
ke lingkungan lainya, dikarenakan adanya interaksi antara genotipe tanaman

dengan lingkungan agroklimatnya.

4.4. Variabilitas Genetik

Variabilitas genetik suatu karakter tanaman dapat dilihat dari hasil analisis
ragam genetik, fenotipe, lingkungan, dan heritabilitas. Nilai ragam genetik,
fenotipe, lingkungan, dan heritabilitas disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Nilai Ragam Genetik, Fenotipe, Lingkungan Standar Deviasi dan
Heritabilitas Padi Lokal Sumatera Barat

Karakter Pengamatan 8% 82p 8 g 208’ fid h?
Umur Berbunga 0,15 340,25 340,20 11,16 0,99
Umur Panen 0,15 544,97 544,92 12,91 0,99
Jumlah Anakan Total 8,19 33,59 30,86 176,87* 0,92
Jumlah Anakan Produktif 18,25 55,69 37,45 252,59* 0,67
Panjang Malai 1,04 25,01 24,66 61,93* 0,99
Jumlah Gabah Total 65,95 134922 1327,24 184,38 0,98
% Gabah Bernas 52,41 520,39 467,98 252,59 0,89
Bobot 1000 Butir Gabah 15,26 45,25 29,99 243,08* 0,66
Hasil Perrumpun 140,48 148,00 101,21 640,44* 0,68
Hasil Perpetak 181927,56  191808,45 131165,93 3833,63 0,68
Hasil Perhektar 2,56 4,75 2,19 218,28* 0,46

Keterangan :

d’¢ = ragam lingkungan
8°p = ragam fenotip

8’z = ragam genetik
265°g = standard deviasi ragam genetik
h® = heritabilitas

Data pada Tabel 12 terlihat bahwa hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan beberapa genotipe padi lokal menunjukkan karakter yang memiliki
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ragam genetik lebih besar dari ragam lingkungan, maka penampilan karakter
tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor genetik. Seperti terlihat dari karakter umur
berbunga, jumlah anakan total, bobot 1000 butir, persentase gabah bernas, jumlah
gabah total, anakan produktif dan panjang malai (8¢ < 5°g), menunjukkan bahwa
karakter tersebut dipengaruhi oleh faktor genetiknya. Namun, apabila ragam
genetik lebih kecil dari ragam lingkungan maka penampilan karakter tersebut
lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Seperti terlihat pada karakter komponen
hasil, hasil perpetak, hasil perrumpun, dan hasil perhektar, yang lebih rendah
ragam genetiknya dibandingkan dengan ragam lingkungan (5% > §°g). Dari tabel
sidik ragam, dengan nilai Mv = KTP dan Me = KTS maka didapatkan hasil ragam
genetik, ragam fenotip, dan ragam lingkungan. Variabilitas dan heritabilitas
sangat berperan dalam seleksi tanaman karena akan menentukan karakter terbaik
yang akan diwariskan ke generasi berikutnya. Salah satu pedoman yang harus
diperhatikan untuk memperoleh varietas unggul adalah keragaman genetik yang
tinggi. Ragam genetik terjadi sebagai akibat bahwa tanaman mempunyai karakter
genetik yang berbeda, sedangkan ragam lingkungan dapat diketahui apabila
tanaman dengan genetik yang sama ditanam pada lingkungan yang berbeda.
Variabiltas genetik yang diperoleh berdasarkan analisis statistik dengan
menggunakan ragam anova pada penelitian ini mengambarkan bahwa plasma
nutfah padi yang diuji mempunyai latar belakang genetik yang berbeda.

Seleksi akan dapat dilakukan secara leluasa terutama pada karakter yang
memiliki karakter keragaman genetik yang luas. Seleksi terhadap karakter yang
keragamanya luas akan berlangsung efektif sehingga dipandang mampu
meningkatkan potensi genetik karakter tersebut pada generasi selanjutnya, dan
sebaliknya keragaman genetik sempit sulit ditindak potensi genetiknya. Nilai
keragaman yang di pengaruhi faktor genetik pada suatu karakter tertentu
berpotensi untuk mewariskan karakternya kepada keturunannya sehingga dapat
dijadikan kriteria dalam pembentukan varietas baru. Dalam menghasilkan suatu
karakter yang akan dijadikan varietas baru, kita harus memilih genotipe yang
mempunyai variabilitas yang luas. Ragam genetik timbul sebagai akibat bahwa
tanaman mempunyai karakter genetik yang berbeda. Umumnya telihat dari
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genotipe-genotipe  yang berbeda ditanam pada  lingkungan yang sama
(Lampiran 6).

Nilai heritabilitas dari karakter yang diuji berkisar antara 0,46-0,99. Singh
and Chaudhary (1979) mengkategorikan nilai heritabilitas berturut—turut, rendah
dengan nilai 0,00 < H < 0,20; sedang 0,20 < H < 0,50; tinggi 0,50 < H < 1,00.
Nilai heritabilitas tergolong tinggi terlihat pada karakter umur berbunga, umur
panen, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah
gabah total, persentase gabah bernas, bobot 1000 butir, hasil perrumpun, hasil
perpetak. Sedangkan untuk hasil perhektar tergolong sedang.

Tingginya nilai heritabilitas pada beberapa karakter menunjukkan bahwa
pewarisan sifat dari tetua kegenerasi selanjutnya lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor genetik. Fehr (1987) menjelaskan bahwa nilai heritabilitas mendekati 1
memberikan pertanda bahwa fenotipik sifat tersebut merupakan indeks yang baik
dalam perbaikan perbaikan sifat bersangkutan dengan memberikan kemajuan
yang besar dalam scleksinya. Sifat-sifat yang memiliki heritabilitas tinggi dan
berkolerasi positif dapat digunakan untuk perbaikan hasil melalui sifat tersebut,
terutama pada generasi awal.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa dari beberapa genotipe padi lokal yang diuji memiliki variabilitas genetik
yang luas dan heritabilitas yang tinggi. Seperti yang terlihat pada karakter umur
berbunga, umur panen, persentase gabah bernas, hasil perpetak, dan jumlah gabah
total. Dengan adanya penelitian ini, terlihat bahwa genotipe padi lokal yang diuji
merupakan materi yang bagus untuk dikoleksi sebagai plasma nutfah padi dan
dapat dijadikan tetua untuk perbaikan varietas.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan
untuk menggunakan genotipe dengan variabilitas genetik luas dan heritabilitas
tinggi dilihat dari karakter umur, yang baik untuk dikoleksi sebagai sumber
plasma nutfah.
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Lampiran 2. Denah Penempatan Plot di Lapangan

Keterangan :
Perlakuan
Ulangan

Al A3 B2
C2 C1 C3
A2 Bl D1
D2 D3 E2
E3 El F3
A
a
F2 F1 G3
G2 Gl B3
I3 H1 H2
H3 n 2
A,B,C,D,LE,F,G, 1,1,

1,2,&3

Jarak antar plot 1x 1 m
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Lampiran 3. Denah Penempatan Tanaman Dalam Plot

a

A
X X X X X X
X X X X S X
X S X X X X b
X X X S X X

4>
Cc

X X S X X X
X X X X X X

v

Keterangan :

X = rumpun padi

s = sampel yang di amati

a = panjang plot 150 cm

b = lebar plot 150 cm

c = jarak tanam 25 cm x 25 cm
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Lampiran 4. Kriteria Pengamatan Menurut Standar IRRI ; IBPGR (1980)

Variabel Pengamatan
1. Karakter Batang  a.Jumiah Anakan
b.Jumlah Anakan
Produktif
2. Karakter Bunga  a.Panjang Malai
Dan Malai
b.Umur Berbunga
3. Karakter Gabah  a.Jumlah Gabah
Permalai
b.Jumlah Gabah
Bernas Permalai

c¢. Bobot 1000 Butir

d.Bobot Perumpun

4. Karakter Hasil

b.Bobot Perhektar

a. Umur Panen

Kriteria

Sedikit < 10 anakan
Sedang 10-20 anakan
Banyak > 20 anakan
Sedikit < 10 anakan
Sedang 10-20 anakan
Banyak > 20 anakan

Pendek < 20cm

Sedang 20-30 cm
Panjang 31-40 cm
Sangat Panjang > 40 cm
Genjah < 100 hari
Sedang 100-125 hari
Dalam > 125 cm

Sedikit < 100 butir
Sedang 100-250 butir
Banyak > 250 butir
Sedikit < 100 butir
Sedang 100-250 butir
Banyak > 250 butir
Ringan < 20gr
Sedang 20-25gr
Berat > 25gr

Ringan < 25gr
Sedang 25-50gr
Berat > 50gr

Genjah 110-125 hari
Sedang 126145 hari
Dalam >145 hari
Ringan <4 ton
Sedang 4-6 ton
Berat > 6 ton

Skor
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Lampiran 5. Tabel Sidik Ragam

a. Umur Berbunga

42

Sumber Keragaman db JX KT F hit F tab 5%
Perlakuan 8 8166 1020,75 | 6890,06* 2,51
Sisa 18 2,67 0,15
Total 26 | 8168,67
KK =0,49 %
* = berbeda nyata
b. Umur Panen
Sumber Keragaman db JX KT F hit F tab 5%
Perlakuan 8 | 13079,19 | 1634,89 | 11035,56* 2,51
Sisa 18 2,67 0,15
Total 26 | 13081,85
KK =0,37 %
* =berbeda nyata
¢. Jumlah Anakan Total
Sumber Keragaman db JK KT F hit F tab 5%
Perlakuan 8 806,22 100,78 12,29* 2,51
Sisa 18 147,53 8,19
Total 26 | 953,75
KK =12,56 %
* = berbeda nyata
d. Jumlah Anakan Produktif
Sumber Keragaman db JK KT F hit F tab 5%
Perlakuan 8 1044,79 130,59 7,16* 2,51
Sisa 18 328,5 18,25
Total 26 | 137329
KK =2423%

* =berbeda nyata



e. Panjang Malai
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Sumber Keragaman | db JK KT F hit F tab 5%
Perlakuan 8 600,14 75,02 72,18* 2,51
Sisa 18 18,71 1,04
Total 26 618,85
KK=434%
* = berbeda nyata
f. Jumlah Gabah Total
Sumber Keragaman | db JK KT F hit F tab 5%
Perlakuan 8 | 32381,34 | 4047,67 | 61,38* 2,51
Sisa 18 1187,04 65,95
Total 26 | 3356837
KK =4,84 %
* = berbeda nyata
g. Persentase Gabah Bernas
Sumber Keragaman | db JK KT F hit F tab 5%
Perlakuan 8 11650,91 1456,36 | 27,79* 2,51
Sisa 18 943 .42 52,41
Total 26 | 1259433
KK =10,18 %
* = berbeda nyata
h. Bobot 1600 Butir
Sumber Keragaman db JK KT F hit F tab 5%
Perlakuan 8 841,98 105,25 6,89* 2,51
Sisa 18 274,72 15,26
Total 26 1116,70
KK =17,46 %

* =berbeda nyata



i. Hasil Gabah Perrumpun
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Sumber Keragaman db JX KT F hit F tab 5%
Perlakuan 8 3552,01 444 00 3,16* 2,51
Sisa 18 2526,77 140,38
Total 26 6078,78
KK =39,54 %
* =berbeda nyata
j- Hasil Gabah Perpetak
Sumber Keragaman db JK KT F hit F tab 5%
Perlakuan 8 460340,8 | 575425,35 | 3,16* 2,51
Sisa 18 | 3274696,08 | 181927,56
Total 26 | 7878098,88
KK =39,54 %
* =berbeda nyata
k. Hasil Perhektar
Sumber Keragaman db JK KT Fhit | Ftab5%
Perlakuan 8 73,03 9,13 3,57* 2,51
Sisa 18 46,06 2,56
Total 26 119,09
KK =34,19%

* =berbeda nyata
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Lampiran 6. Gambar Lokasi Penanaman Genotipe Padi Lokal di Jorong
Kuranji, Kec. Guguak, Kab. Payakumbuh




